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ABSTRAK 

DETEKSI CYBERBULLYING PADA KOMENTAR YOUTUBE DENGAN 

METODE NAÏVE BAYES 

Oleh  

DILA MUTIARA 

dilmutiara.2011010005@mail.darmajaya.ac.id 

Perkembangan teknologi dan popularitas internet, khususnya di platform YouTube, 

membawa dampak signifikan terhadap masyarakat Indonesia. Namun, pertumbuhan 

penggunaan internet yang pesat juga membawa dampak negatif, terutama dalam 

bentuk cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Naive 

Bayes dalam deteksi cyberbullying pada komentar YouTube, dengan fokus pada akun 

Food Vlogger Mgdalenaf. Data dikumpulkan dari video "Klarifikasi (part 1)" 

diunggah pada 5 April 2023, melalui proses crawling komentar dari 05 April 2023 

hingga 11 November 2023, menghasilkan 2.351 data komentar dari total 2.900 

komentar. 

Penelitian ini membandingkan tiga skenario pelabelan: manual, otomatis 

menggunakan Vader Lexicon, dan penggabungan keduanya. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil menunjukkan bahwa 

skenario pertama (Data Pelabelan Manual) memiliki akurasi sekitar 66%, terutama 

unggul dalam mengenali sentimen cyberbullying. Skenario kedua (Data Pelabelan 

Otomatis) memiliki akurasi tertinggi sebesar 86%, terutama dalam mengenali 

sentimen cyberbullying. Skenario ketiga (Data Pelabelan Penggabungan) 

memberikan keseimbangan yang baik antara kedua kategori sentimen dengan akurasi 

80%. 
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Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa metode Naive Bayes efektif dalam 

mengidentifikasi cyberbullying pada komentar YouTube. Skenario pelabelan manual 

menunjukkan keunggulan dalam mengenali sentimen cyberbullying, sementara 

pelabelan otomatis dan penggabungan keduanya memberikan akurasi yang tinggi dan 

keseimbangan antara kedua kategori sentimen. 

Kata Kunci— Teknologi informasi, cyberbullying, YouTube, analisis sentimen, 

metode Naive Bayes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


